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Abstract. In the learning process in elementary schools, the lesson material delivered by teachers, students often only act as 

recipients of information in teaching and learning activities in elementary schools rather than actively participating 

in the thinking process. As a result, students are often too engrossed in what is happening at their desks, taking notes, 

listening to, or responding to the teacher's questions, and have little opportunity to actively gather and understand 

information. This has an impact on the level of student learning activity which is not optimal. This research was 

conducted to analyze the influence of the level of active learning participation using the Short Card model on students 

at SDN Kunjorowesi. This research uses the True Experimental method with a Posttest-Only Control Group research 

design. The population used in this research was class VI students using simple random sampling.  The data collection 

technique used was a questionnaire distributed to both classes. The results of the t test analysis show a significance 

(2-tailed) of 0.000, which means Ho is rejected and Ha is accepted because the significance result is less than 0.005. 

For this reason, it can be concluded that there is an influence between the experimental class which applies the Short 

Card Type Active learning learning model and the control class which uses the conventional learning model. In other 

words, the application of the Short Card Type Active learning learning model succeeded in increasing the level of 

student active learning in social studies learning.  
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Abstrak. Pada proses pembelajaran di Sekolah Dasar materi pelajaran yang disampaikan guru, seringkali peserta didik 

hanya berpartisipasi sebagai penerima informasi dalam kegiatan belajar mengajar di SD daripada berpartisipasi 

aktif dalam proses berpikir. Akibatnya, peserta didik sering kali terlalu asyik dengan apa yang terjadi di meja mereka, 

mencatat, mendengarkan, atau menanggapi pertanyaan guru, dan hanya memiliki sedikit kesempatan untuk 

mengumpulkan dan memahami informasi secara aktif. Hal ini berdampak pada tingkat keaktifan belajar peserta didik 

yang tidak optimal. Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh antara tingkat partisipasi dalam 

pembelajaran aktif dengan menggunakan model Active learning Tipe Short Card pada peserta didik di SDN 

Kunjorowesi. Penelitian ini menggunakan metode True Experimental dengan desain penelitian Posttest-Only Control 

Group. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VI dengan menggunakan simple 

random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni berupa kuesioner yang dibagikan pada kedua 

kelas. Hasil analisis uji-t menunjukkan signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima 

karena, hasil signifikansi kurang dari 0,005. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kelas 

eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Active learning Tipe Short Card dan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvesional. Dengan kata lain, penerapan model pembelajaran Active learning 

Tipe Short Card berhasil meningkatkan tingkat keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS. 

Kata Kunci - petunjuk penulis; IPS, Keaktifan Belajar, Model Pembelajaran Aktif, Short Card 

I. PENDAHULUAN  

Dalam dunia pendidikan, model pembelajaran merupakan suatu rencana pembelajaran yang mengikuti suatu 

metode untuk mencapai sasaran pembelajaran yang diinginkan. Model pembelajaran adalah suatu kerangka kerja atau 

panduan yang dipergunakan saat merencanakan proses pembelajaran di ruang kelas atau pembelajaran tutorial [1], 

[2]. Pada proses pemebelajaran keterlibatan siswa secara aktif merupakan kunci utama dalam belajar yang membuat 

peseta didik minat dalam belajar atau suatu bentuk aktivitas untuk meberikan pembelajaran pada peserta didik [3]. 

Pada dasarnya keaktifan belajar pada peserta didik masih rendah, hal tersebut di sebabkan karena penggunaan 

metode-metode konvensional dan cenderung ke satu arah, sehingga berdampak pada prestasi belajar yang diperoleh 

peserta didik [4], [5]. Hal ini bisa diamati dari bagaimana proses pembelajaran yang masih cenderung membuat peserta 

didik hanya menjadi penerima informasi daripada aktif dalam berpartisipasi pada proses berpikir, kareana materinya 
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cukup banyak dan luas, sehingga peserta didik seringkali terbatas pada kegiatan mencatat, mendengarkan atau 

menjawab pertanyaan dari guru, tanpa mendapatkan banyak keempatan untuk mengumpulkan dan memahami 

informasi secara lebih mendalam [6], [7]. Sehingga mengakibatkan pembelajaran menjadi tidak kondusif karena, 

peserta didik mudah bosan dan tidak tertarik dengan pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu, 

peserta didik kurang berpikir kritis apabila hanya mendengarkan materi di meja mereka masing-masing [8], [9] . Hasil 

penelitian di SD Negeri 1 Kunjorowesi menunjukkan bahwa ada beberapa masalah dalam proses pembelajaran. 

Metode pembelajaran konvensional masih digunakan dan guru lebih sering menggunakan media cetak, sehingga siswa 

cenderung tidak memperhatikan apa yang disampaikan guru. Hal ini disebabkan kurangnya variasi dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut tindakan yang dilakukan yaitu, mencipkatan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik agar meningkatkan keaktifan peserta didik. Sebagai guru penting untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik dan melibatkan peserta didik saat proses pembelajaran. Keterlibatan peserta didik sangat 

penting dalam pembelajaran karena saat proses pembelajaran diperlukan adanya interaksi peserta didik dengan guru 

atau interaksi peserta didik dengan peserta didik lainnya [10], [11]. Selain itu, keteterlibatan peserta didik secara 

optimal, baik intelektual, emosi dan fisik dapat membantu perkembangan keaktifan belajar peserta didik [12]. Untuk 

mengetahui keaktifan belajar peserta didik dapat dilihat dari proses belajar secara individual maupun kelompok untuk 

mempelajari atau menerapkan materi pembelajaran, kemampuan mengeluarkan pendapat atau bertanya pada saat 

proses pembelajaran, kemampuan berdiskusi untuk menyelesaikan masalah serta tugas yang diberikan oleh guru dan 

mampu mempresentasikan hasil kerjanya [13]–[15]. Hal ini model pembelajaran dan media sangat diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model active learning tipe short 

card. Pembelajaran aktif merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan peserta didik pada suatu proses 

pembelajaran dengan cara mengakses berbagai informasi dan pengetahuan [16], [17]. Sehingga peserta didik dapat 

membangun pemahaman melalui pengalaman dan informasi yang di dapat pada proses pembelajaran [18]. Dalam 

proses pembelajaran peran guru tidak begitu dominan, melainkan hanya sebagai fasilitator untuk memberikan 

kemudahan bagi peserta didik untuk merangsang keaktifan dalam segi fisik, mental, sosial dan emosional [19]. 

Beberapa temuan penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran aktif tipe short 

card dapat meningkatkan tingkat partsipasi peserta didik dalam proses belajar [20], [21]. Penelitian lain juga 

menjelaskan bahwa proses pembelajaran diperlukan sebuah media untuk menunjang proses pembelajaran. Oleh sebab 

itu proses pembelajaran harus dipadukan dengan media yang mendukung proses pembelajaran, supaya menciptakan 

pembelajaran yang menarik. Penelitian ini bertujuan untuk meningatkan keaktifan belajar peserta didik melalui 

aktivitas pembelajaran dengan melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

.  

II. METODE 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode True Experimental dan 

menggunakan desain Posttest-Only Control Group Design pada aktivitas pembelajaran yang berbantuan media Short 

Card terhadap keaktifan belajar peserta didik pada materi keragaman budaya Indonesia muatan IPS kelas IV SD. 

Metode ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. dimana kelas pertama menerima perlakuan 

dengan menerapkan model Active learning Tipe Short Card kemudian diberikan posttest, sementara kelas yang tidak 

menerima perlakuan menggunakan model konvensional dan diberikan posttest untuk membandingkan atara kedua 

kelas tersebut. Detail skema Posttest-Only Control Group Design dapat dilihat dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Post-test Only Control Group Design. 

Kelompok 

 

Perlakuan Pasca tes 

Eksperimen 

 

X O 

Kontrol - O 

Sumber: Sugiyono, 2015 

 

Subjek penelitian yaitu 30 peserta didik kelas IV SDN Kunjorowesi Kabupaten Mojokerto, yang terdiri dari 2 

kelas yaitu, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk menentukan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, peneliti mengguakan teknik Simple Random Sampling yang mana dipilih secara acak dari subjek tersebut. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan lembar kuesioner dan dokumentasi. Instrument 

pengumpulan data dengan kuesioner telah divalidasi oleh 2 dosen ahli yang terdapat pada tabel 2. Proses validasi diuji 

cobakan berupa posttest ke subjek lain kemudian dilakukan perhitungan hasil posttest dengan menggunakan rumus 

Alpha Crombach. Hasil dari validasi tersebut ada pada subab hasil di tabel 4 dan 5. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen 

No. Indikator Jumlah 

1. Belajar secara individu maupun 

kelompok. 

3 

2. Berpendapat atau mengajukan 

pertanyaan. 

5 

3.  Berdiskusi 3 

4. Mempresentasikan  4 

 Jumlah  15 

 

Instrumen tersebut berisi 15 butir pernyataan terkait penerapan model active learning dan dikombinasikan dengan 

materi yang telah disajikan sebelumnya. Adapun ketentuan jawaban setiap item instrumen yang digunakan dalam 

penelitian yaitu dengan skala likert. Pedoman yang digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik dapat 

memahami dan menyerap materi saat mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan ditunjukan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria Skala Likert 

Tingkat Penguasaan (%) Kategori 

Keaktifan Belajar 

0 - 34 

35 - 54 

55 - 64 

65 - 84 

85 - 100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sumber: Dikembangkan oleh Penulis 

 

Analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup dua tahap utama, yaitu analisis data deskriptif dan 

analisis data statistika inferensial. Penggunaan analisis data deskriptif bertujuan untuk mengidentifikasi responden 

yang telah diambil sebagai sampel dalam penelitian ini. Disisi lain, analisis data statistika inferensial digunakan untuk 

menguji aspek statistik dari data tersebut. Pengujian ini menggunakan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan 

homogenitas. Selanjutnya, dilakukan analisis dengan menggunakan rumus Uji Independent Samples T-Test yang 

bertujuan untuk menganalis pengaruh antara pembelajaran yang menggunakan model active learning tipe cart sort 

terhadap keaktifan belajar peserta didik kelas VI pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji kelayakan instrumen penilaian keaktifan belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan materi Indonesia kaya budaya pada kelas IV SD yang dilihat dari 

hasil uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil dari uji tersebut adalah instrumen penilaian keaktifan belajar peserta didik 

pada mata pelajaran IPS yang berupa lembar kuesioner. Instrumen penelitian dirancang berdasarkan indikator 

keaktifan belajar yang meliputi; adanya keterlibatan peserta didik pada saat proses pembelajaran secara fisik, mental, 

emosional, maupun intelektual seperti, mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, mampu bekerjasama 

dalam sebuah kelompok, serta mampu berinteraksi antara peserta didik dengan peserta didik atau antara guru dengan 

peserta didik [22]. Setelah instrumen dikembangkan sesuai indikator keaktifan, selanjutnya instrumen dilakukan 

perhitungan uji validasi untuk mengetahui kelayakan instumen penelitian. Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan uji 

validitas. 

Tabel 4. Uji Validitas Instrumen 

Nomor Item Kuesioner 

Relevan 

Nomor Item Kuesioner 

Tidak Relevan 

2,6,8,9,11,12,13,15,16,17,18,

19,21,22,24 

1,3,4,5,7,10,14,20,23 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 24 pernyataan yang telah disusun, terdapat sebanyak 15 pernyataan 

yang relevan dan sebanyak 9 pernyataan yang tidak relevan. Penelitian yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas menggunakan rumus Alpha Crombach untuk menentukan kualitas instrumen penilaian keaktifan belajar 
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peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas IV SDN Kunjorowesi Kabupaten Mojokerto. Hasil uji reliabilitas dapat 

dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Crombach’s Alpha N of Items 

0,892 15 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas diperoleh hasil 0,892 dengan instrumen sebanyak 15 item, yang mana 

berada pada kategori reliabilitas tinggi, karena lebih dari 0,005. Sehingga uji reliabilitas pada instrumen penelitian ini 

dapat dinyatakan reliabel dan layak digunakan pedoman dalam penelitian untuk mengukur keaktifan belajar peserta 

didik.  

Penelitian ini berlangsung dari pembelajaran pertama sampai selesai. Penelitian mengawali kegiatan dengan 

membagi dua kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana pada kelas eksperimen diberikan perlakuan 

berupa model active learning tipe short card dengan jumlah 15 peserta didik, sedangkan kelas kontrol mendapat 

perlakuan dalam bentuk metode pembelajaran konvensional yang diajarkan oleh guru kelas dengan jumlah peserta 

didik yang sama, yaitu 15 peserta didik. Setelah peserta didik menjalankan  perlakuan pembelajaran di kedua kelas 

tersebut, peserta didik kemudian diberikan posttest berupa lembar kuesioner, untuk mengetahui tingkat keaktifan 

belajar peserta didik. Tingkat keaktifan belajar peserta didik pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Tingkat Keaktifan pada Kelas Eksperimen 

No. Indikator Keaktifan Belajar Tingkat Keaktifan Keterangan 

1.  Belajar secara individu maupun kelompok. 76% Tinggi 

2. Berpendapat atau mengajukan pertanyaan. 79% Tinggi 

3. Berdiskusi  81% Tinggi 

4. Mempresentasikan. 80% Tinggi 

 

Pada kelas eksperimen tingkat keaktifan belajar peserta didik dari indikator pertama dan keempat berada pada 

kategori tinggi. selanjutnya tingkat keaktifan belajar pada kelas kontrol ditunjukkan pada tabel 7. 

Tabel 7. Tingkat Keaktifan pada Kelas Kontrol 

No. Indikator Keaktifan Belajar Tingkat Keaktifan Keterangan 

1.  Belajar secara individu maupun kelompok. 55% Sedang 

2. Berpendapat atau mengajukan pertanyaan. 53% Rendah 

3. Berdiskusi. 56% Sedang  

4. Mempresentasikan. 72% Tinggi 

 

Perolehan tingkat keaktifan pada kelas kontrol menunjukkan bahwa indikator pertama dan ketiga berada pada 

kategori sedang, sedangkan indikator kedua berada pada kategori rendah dan indikator keempat berada pada kategori 

tinggi. Hasil anaisis tingkat keaktifan berdasarkan indikator belajar secara individu maupun kelompk dapat dilihat 

pada gambar 1 dan gambar 2. 

  
 

 

 

6%
2%

4%

16%

17%

76%

Tidak Pernah Jarang

Kadang-kadang Sering

Selalu

16%

7%2%

12%

8%

55%

Tidak Pernah Jarang

Kadang-kadang Sering

Selalu

Gambar 1. Diagram kelas eksperimen 

untuk indikator belajar secara inividu 

maupun kelompok. 

Gambar 2. Diagram kelas kontrol untuk 

indikator belajar secara inividu maupun 

kelompok. 
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 Dilihat pada gambar 1 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen, menunjukkan bahwa 17% peserta didik selalu 

belajar secara individu ataupun kelompok, 16% peserta didik sering mendapatkan belajar secara individu maupun 

kelompok, 4% kadang-kadang belajar secara individu ataupun kelompok, dan 6% peserta didik tidak pernah belajar 

secara individu serta 2% jarang belajar secara inividu maupun kelompk. Selain itu, perbedaan pada kelas kontrol 

berdasarkan diagram pada gambar 2. Sebanyak 16% peserta didik tidak pernah belajar secara individu maupun 

kelompok, 12% peserta didik sering belajar secara individu maupun kelompok, 7% jarang, dan 8% selalu serta 2% 

kadang-kadang belajar secara individu maupun kelompok. Selanjutnya perbandingan pada indikator berpendapat atau 

mengajukan pertanyaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang ditunjukkan pada gambar 3 dan gambar 

4. 

  
 

 

 

 

 

Dari gambar 3 menunjukkan bahwa 32% peserta didik selalu mengeluarkan pendapat atau mengajukan pertanyaan, 

22% sering mengeluarkan pendapat atau mengajukan pertanyaan, 12% kadang-kadang, 5% tidak pernah, dan 4% 

jarang mengeluarkan pendapat atau mengajukan pertanyaan. Sedangkan pada kelas kontrol yang ditunjukkan gambar 

4 bahwa terdapat sebanyak 20% peserta didik tidak pernah mengemukakan pendapat atau mengajukan pertanyaan, 

dan peserta didik lainnya 18% menjawab sering serta 12% jarang, 17% kadang-kadang, dan 7% menjawab selalu 

mengemukakan pendapat atau mengajukan pertanyaan. Diagram idikator berdiskusi diunjukkan pada gambar 5 dan 

gambar 6. 

  
 

 

5%
4%

12%

22%

32%

79%

Tidak Pernah Jarang

Kadang-kadang Sering

Selalu

20%

12%

17%

18%

7%

53%

Tidak Pernah Jarang

Kadang-kadang Sering

Selalu

1%
4%

6%

13%

21%

81%

Tidak Pernah Jarang

Kadang-kadang Sering

Selalu

14%

7%
6%

8%

10%

56%

Tidak Pernah Jarang

Kadang-kadang Sering

Selalu

Gambar 3. Diagram kelas eksperimen 

untuk indikator berpendapat atau 

mengajukan pertanyaan. 

Gambar 4. Diagram kelas kontrol untuk 

indikator berpendapat atau mengajukan 

pertanyaan. 

Gambar 5. Diagram kelas eksperimen 

untuk indikator berdiskusi. 
Gambar 6. Diagram kelas kontrol untuk 

indikator berdiskusi. 
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Pada gamar 5 terdapat 21% selalu berdiskusi, dan 13% peserta didik sering melaksanakan diskusi, 6% peserta 

didik kadang-kadang melaksanakan diskusi, serta 4% jarang melaksanakan diskusi, dan 1% tidak pernah 

melaksanakan diskusi. Sedangkan hasil diagram pada kelas kontrol berdasarkan gambar 6 menunjukkan bahwa 

terdapat 14% peserta didik tidak pernah melaksanakan berdiskusi, 10% selalu, dan 8% sering melaksankan berdiskusi, 

serta 7% jarang, dan 6% kadang-kadang melaksanakan diskusi. Selanjutnya perbedaan diagram antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada indikator mempresentasikan hasil laporan yang ditunjukkan pada gambar 7 dan 

gambar 8. 

 

  
 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 7 pada kelas ekperimen terdapat 19% peserta didik selalu mempresentasikan hasil laporan di 

depan kelas, dan 14% peserta didik sering mempresentasikan hasil laporannya di depan kelas, 8% kadang-kadang 

mempresentasikan hasil laporannya di depan kelas, dan 3% jarang, serta 1% tidak pernah mempresentasikan hasil 

laprannya di depan kelas. Sedangkan pada kelas kontrol yang ditunjukkan pada gambar 8 terdapat 17% peserta didik 

selalu mempresentasikan hasil laporannya di depan kelas, 8% sering, 8% kadang-kadang menyajikan hasil laporannya 

di depan kelas, dan 8% jarang serta 6% tidak pernah menyajikan hasil laporannya di depan kelas. Selanjutnya, analisis 

nilai yang berbeda dan di evaluasi melalui penggunaan uji prasyarat, yang mencakup uji normalitas dan uji 

homogenitas. Tabel 8 menunjukkan uji normalitas tersebut. 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 

 
Shapiro-Wilk  

Statistic df Sig. 

Eksperimen 0,923 15 0,216 

Kontrol 0,903 15 0,106 

 

Dilihat dari tabel 8 diperoleh bahwa hasil uji normalitas menunjukkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

nilai signifikansi masing-masing adalah 0,216 dan 0,106 yang mengindikasikan bahwa data tersebut memiliki 

distribusi yang normal, karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,005. 

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas 

  Levene df1 df2 Sig. 

Nilai 
Based on 

Mean 
2,259 1 

 

28 

 

0,144 

 

Pada tabel perhitungan diatas hasil uji homogenitas memperoleh 0,0144. Untuk itu tingkat keaktifan belajar peserta 

didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai signifikansi melebihi 0,005 yang mengindikasikan bahwa 

1%
3%

8%

14%

19%

80%

Tidak Pernah Jarang

Kadang-kadang Sering

Selalu

6%

8%

8%
8%

17%

72%

Tidak Pernah Jarang

Kadang-kadang Sering

Selalu

Gambar 7. Diagram kelas eksperimen 

untuk indikator mempresentasikan hasil 

laporan. 

Gambar 8. Diagram kelas kontrol untuk 

indikator mempresentasikan hasil laporan. 
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nilai tersebut bersifat homogen. Setelah memenuhi uji prasyarat, peneliti menggunakan uji-t dengan rumus 

Independent Samples T-Test untuk menganalis pengaruh antara pembelajaran menggunaan model active learning tipe 

card sort dan pembelajaran menggunakan model konvensional. Informasi mengenai hasil perhitungan Independent 

Samples T-Test dapat dilihat dalam tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Uji-t 

Uji 
Nilai Postest 

Eksperimen Kontrol 

Std. Deviation 7,805 4,828 

Std. Error Mean 2,015 1,247 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 

 

Dari informasi yang terlihat pada tabel di atas, tampak bahwa nilai signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,005. Oleh 

karena itu, dalam konteks pengujian independent sampel t-test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini meunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam rata-rata hasil pembelajaran antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran active learning tipe short card memiliki 

pengaruh yang baik terhadap keaktifan peserta didik. Hasil analisis independent sampel t-test juga menggambarkan 

kesuksesan dalam menerapkan model pembelajaran active learning tipe short card yang telah diimplementasikan 

dalam kelas eksperimen. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keaktifan belajar peserta 

didik pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan kelas eksperimen yang 

menerapkan model active learning tipe short card. Terlihat pada kegiatan pembelajaran yang menerapkan model active 

learning tipe short card, peserta didik sangat antusias saat proses pembelajaran berlangsung karena peserta didik ikut 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu kegiatan belajar tersebut menggunakan media yang dapat membantu 

peserta didik dalam memahami materi lebih cepat [23], [24]. Antusias peserta didik saat pembelajaran dapat 

meingkatkan suasana pembelajaran menjadi seru dan menarik, sehingga peserta didik tidak mudah jenuh saat proses 

pembelajaran berlangsung dan juga pembelajran menjadi menyenangkan dengan berbantuan media short card [25], 

[26]. Sementara pada kelas kontrol yang menerapkan model konvensional, peserta didik tidak begitu antusias. Hal ini 

disebabkan pembelajaran hanya berpusat pada guru yang sedang menjelaskan materi di depan kelas, dan peserta didik 

tidak terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik kurang aktif saat mengikuti pembelajaran. 

Tingkat keaktifan belajar peserta didik dilihat dari kemampuan mengeluarkan pendapat atau mengajukan 

pertanyaan, berdiskusi, dan mempresentasikan di depan kelas serta kemampuan belajar secara kelompok atau individu. 

Dengan menerapan model active learning tipe short card dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan keaktifan 

belajar, karena peserta didik diberi kesempatan unuk terlibat dalam proses pembelajaran [27], [28]. Proses 

pembelajaran tersebut sangat dibutuhkan peserta didik untuk menumbuhkan semangat belajar yang berdampak pada 

keaktifan dan kesiapan mental peserta didik dalam belajar. Hal ini perlu diperhatikan oleh setiap guru agar membuat 

proses pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan, agar tujuan pembelajaran bisa tercapai. 

Pembelajaran yang menerapkan model active learning tipe short card memiliki pengaruh dalam kegiatan 

pembelajran dibandingkan dengan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa penerapan model active learning tipe short card dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui aktivitas pembelajaran [29], [30]. Selain itu, peneliti lain juga 

mengungkapkan bahwa penerapan model active learning tipe short card dapat memberikan pengalaman baru melalui 

aktivitas pembelajaran [31]. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran harus di rancang sesuai dengan 

perkembangan dan karakteristik peserta didik, sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami materi yang 

disampakan oleh guru. Kelebihan dari penerapan model active learning tipe short card yaitu kegiatan pembelajaran 

difokuskan pada kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah dengan bekerjasama secara kelompok 

serta keterlibatan peserta didik secara penuh saat kegiatan pembelajaran. Implikasi penelitian ini yaitu penerapan 

model active learning tipe short card  terhadap keaktifan belajar peserta didik. penerapan model pembelajaran tersebut 

tentu akan berdampak pada antusias peserta didik saat proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya dimensi media short card kurang besar dan kurang 

menerapkan manajemen waktu yang baik. dari keterbatasan ini diharapkan penelitian berikutnya dapat 

mempertimbangkan kesesuaian dimensi media dengan jumlah peserta didik serta dapat menyusun rincian kegiatan 

dengan baik, sehingga dapat terlaksana secara efektif dan efesien. 
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IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dalam 

tingkat keaktifan belajar antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran  active tipe short card dengan peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. Kelas eksperimen mencapai tingkat keaktifan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok control. Dalam pembelajaran IPS penggunaan model active learning tipe short card 

dapat menjadi pilihan yang efektif dalam mendukung proses pembelajaran di kelas dan penerapanya dapat 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, serta membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. 
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